Jurnal Keperawatan Terapan (e-Journal), VVol. 06, No. 01, 2020: 2442-6873

PENGARUH TEKNIK RELAKSASI BENSON TERHADAP
INTENSITAS NYERI PADA PASIEN PASCA OPERASI SEKSIO
SESAREA DI RUMAH SAKIT UMUM PURI RAHARJA DENPASAR

Gusti Ayu Putu Jayanti®, | Gusti Ayu Ratih Agustini?, Ni Komang Purwaningsih®

123ISTIKES Bina Usada Bali
E-mail : jayantigustiayuputu@gmail.com
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Abstract: Caesarean section is a surgical procedure to give birth which is done by doing
incision in the abdominal wall of the mother. Pain that is felt by mothers after cesarean
section comes from wounds found in the stomach. One of the therapies used to reduce
pain is the Benson’s relaxation technique. The purpose of this study was to determine the
effect of Benson’s relaxation technique on pain intensity in postoperative patients with
caesarean section at Puri Raharja General Hospital Denpasar. The design of this study
was a pre-experimental design with a total sample was 15 respondents. The sampling
technique used was nonprobability sampling, namely purposive sampling to determine
whether there was a significant correlation between the independent and the dependent
variable used the Wilcoxon test. From the Wilcoxon test results at o = 0.05 and p value =
0,000 < a therefore it can be concluded that Benson’s relaxation technique significantly
influenced pain intensity in postoperative cesarean section patients. The results of this
study can be used by families and nurses to implement Benson’s relaxation in order to
reduce the pain intensity of patients post cesarean section surgery at the Hospital.

Keywords: Benson’s relaxation, post-caesarean section, pain intensity

Abstrak: Seksio Sesarea adalah prosedur bedah untuk melahirkan yang dilakukan
dengan melakukan sayatan di dinding perut ibu. Rasa sakit yang dirasakan oleh ibu
setelah operasi Seksio Sesarea berasal dari luka sayatan di perut. Salah satu terapi yang
digunakan untuk mengurangi rasa sakit adalah teknik relaksasi Benson. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik relaksasi Benson terhadap
intensitas nyeri pada pasien pasca operasi Seksio Sesarea di Rumah Sakit Umum Puri
Raharja Denpasar. Desain penelitian ini adalah desain pra-eksperimental dengan jumlah
sampel 15 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
nonprobability sampling, yaitu purposive sampling untuk menentukan apakah ada
korelasi yang signifikan antara variabel independen dan dependen menggunakan uji
Wilcoxon. Dari hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil « = 0,05 dan nilai p = 0,000 < o
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi Benson secara signifikan
mempengaruhi intensitas nyeri pasca operasi seksio sesarea pada responden. Hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh keluarga dan perawat untuk menerapkan relaksasi
Benson untuk mengurangi intensitas nyeri pasien pasca operasi Seksio Sesarea di Rumah
Sakit.

Kata kunci: relaksasi Benson, pasca seksio sesarea, intensitas nyeri
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan suatu proses
fisiologis yang dialami oleh wanita, pada proses
ini terjadi pengeluaran hasil konsepsi (janin dan
uri). Proses persalinan dapat terjadi melalui
proses persalinan normal (pervaginam), maupun
dengan operasi seksio sesarea. Seksio sesarea
merupakan tindakan bedah untuk melahirkan
bayi yang dilakukan dengan cara insisi pada
dinding abdomen ibu (WHO, 2010).

Sebanyak 18.5

dilakukan setiap tahunnya di seluruh dunia dan

juta seksio sesarea
sekitar 10% dari negara-negara di dunia memiliki
tingkat seksio sesarea 10-15 % (WHO, 2010),
sedangkan di Indonesia, angka persalinan dengan
seksio sesarea mencapai angka 9,8%, dan di
provinsi Bali prevalensi persalinan dengan seksio
sesarea mencapai 17% (Riset Kesehatan Dasar,
2013). Data di Rumah Sakit Umum Puri Raharja
Denpasar, terjadi peningkatan angka persalinan
seksio sesarea yang signifikan setiap tahunnya,
yaitu dari 1.223 orang pada tahun 2016, menjadi
1.365 orang pada tahun 2017, dan meningkat
sebanyak 1.461 orang pada tahun 2018 (Rumah
Sakit Umum Puri Raharja, 2019).

Suatu proses pembedahan setelah operasi
atau pasca operasi seksio sesarea akan
menimbulkan respon nyeri. Nyeri yang dirasakan
ibu pasca seksio sesarea akan berdampak pada
menurunnya kualitas tidur, stres, ansietas, dan
takut apabila dilakukan tindakan bedah kembali
(Arora, et al, 2010). Nyeri pasca seksio sesarea
tentunya

juga mengganggu berlangsungnya

laktasi sehingga akan berakibat berkurangnya

68

nutrisi pada bayi, dan berkurangnya bonding
attachment antara ibu dan bayi (Alexander et al,
2010).

Salah satu terapi yang digunakan untuk
mengurangi nyeri adalah dengan teknik relaksasi
benson. Relaksasi benson merupakan relaksasi
menggunakan teknik pernapasan yang biasa
digunakan di rumah sakit pada pasien yang
sedang mengalami atau
Pada

penambahan unsur keyakinan dalam bentuk kata-

nyeri mengalami

kecemasan. relaksasi  benson ada

kata yang diberikan kepada pasien yang
mengalami nyeri. Kelebihan dari latihan teknik
relaksasi dibandingkan teknik lainnnya adalah
lebih mudah dilakukan dan tidak ada efek
samping apapun (Solehati & Kosasih, 2015).
Rumah Sakit Puri
menjadi salah satu pusat rujukan pelayanan

Raharja Denpasar

kesehatan. Berdasarkan data Rumah Sakit Puri

yang
melakukan tindakan operasi seksio sesarea pada

Raharja  Denpasar, jumlah pasien
tahun 2019 pada bulan Maret sebanyak 62 orang,
bulan April sebanyak 75 orang dan bulan Mei
sebanyak 78 orang. Hasil wawancara yang
peneliti lakukan terhadap 10 orang pasien pasca
operasi seksio sesarea, didapatkan data bahwa
tiga orang pasien mengatakan merasa nyeri
ringan, lima orang nyeri sedang dan dua orang
nyeri berat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh teknik relaksasi benson
terhadap intensitas nyeri pada pasien pasca
operasi seksio sesarea di Rumah Sakit Umum

Puri Raharja Denpasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah kuantitatif pra
eksperimen, dengan jumlah sampel sebanyak 15
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
nonprobability  sampling, vyaitu  purposive
sampling. Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dan variabel dependen digunakan uiji

Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subyek Penelitian
Karakteristik berdasarkan umur,
mayoritas responden berumur 26-35 tahun yaitu
sebanyak sembilan orang (76%) dan sisanya
berumur 20-25 tahun dan 36-45 tahun yaitu
masing-masing sebanyak tiga orang (12%) dan
dalam pendidikan menunjukkan sebagian besar
responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 11
orang (73,3%) dan sebagian kecil SD yaitu
orang (6,7%).

sebagian besar

sebanyak satu Dalam hal

pekerjaan, responden adalah
pekerja swasta yaitu sebanyak sembilan orang
(60%) dan sebagian kecil PNS vyaitu sebanyak
satu orang (6,7%). (lihat tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Pengaruh Teknik Relaksasi Benson Terhadap
Intensitas Nyeri Pada Pasien Pasca Operasi
Seksio Sesarea

Hasil penelitian menunjukkan sebelum

dilakukan tehnik

(mean) intensitas nyeri yang dirasakan pasien

relaksasi benson, rata-rata
pasca operasi seksio sesarea adalah 7,2 atau
masuk kategori nyeri berat. Adapun intensitas
nyeri minimum yang dirasakan adalah tujuh dan
maksimum adalah delapan. Sesudah dilakukan
tehnik relaksasi benson, rata-rata (mean)
intensitas nyeri yang dirasakan pasien pasca
operasi seksio sesarea adalah 3,4 atau masuk
kategori nyeri ringan. Adapun intensitas nyeri
minimum yang dirasakan adalah tiga dan
maksimum adalah empat. (lihat tabel 2).

Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
dari 15

penurunan intensitas nyeri sebesar 3.80 setelah

responden, rata-rata mengalami

pemberian teknik relaksasi Benson dengan
diperoleh nilai p=0,000, demikian juga nilai z
didapatkan bahwa nilai Zpjng (-3,626) < Ziapel
(1,645) sehingga H, ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa pemberian teknik relaksasi benson efektif
menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca

operasi seksio sesarea. (lihat tabel 2).

Karakteristik Kategori f %
Umur 20-25 tahun 3 12
26-35 tahun 9 76
36-45 tahun 3 12
Pendidikan SD 1 6,7
SLTA 11 73,3
PT 3 20
Pekerjaan PNS 1 6,7
Swasta 9 60
IRT 5 33,3
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Tabel 2. Hasil Analisis Wilcoxon Pengaruh Teknik Relaksasi Benson Terhadap Intensitas Nyeri Pada

Pasien Pasca Operasi Seksio Sesarea

Intensn_as N Min  Max Mean SD Selisih Rata- p-value  Zhitung Z tabel
Nyeri Rata
Sebelum 15 7 8 7,2 0,414 380 0.000 3626 L 645
Sesudah 15 3 4 34 0,507 ! ’ e !
Total 30 10 12 10,6
PEMBAHASAN Hal ini sesuai dengan pendapat Sari
(2014) vyang mengatakan suatu  proses

Intensitas Nyeri pada Pasien Pasca Operasi
Seksio Sesarea sebelum Dilakukan Teknik
Relaksasi Benson di Rumah Sakit Umum Puri
Raharja Denpasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum dilakukan teknik relaksasi benson, rata-
rata (mean) intensitas nyeri yang dirasakan
pasien pasca operasi seksio sesarea adalah 7,2.
Adapun intensitas nyeri minimum yang dirasakan
adalah tujuh dan maksimum adalah delapan. Hal
ini menunjukkan bahwa seluruh pasien pada
penelitian ini, mengalami nyeri dalam kategori
berat.

Menurut  Whalley (2008), tindakan
operasi seksio sesarea dapat menyebabkan nyeri
dan  mengakibatkan terjadinya  perubahan
kontinuitas jaringan karena adanya pembedahan.
Tindakan operasi seksio sesarea menggunakan
anestesi agar pasien tidak merasa nyeri pada saat
dibedah. Namun setelah operasi selesai, saat
pasien mulai sadar dan efek anestesi sudah habis
bereaksi, pasien akan merasa nyeri di daerah
sayatan yang membuat pasien merasa tidak
nyaman.

Ketidaknyamanan yang dirasakan

pasien post operasi seksio sesarea dapat

menyebabkan resiko komplikasi pada bayi

maupun ibu.
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pembedahan setelah operasi atau pasca operasi
seksio sesarea akan menimbulkan respon nyeri.
Nyeri yang dirasakan ibu pasca partum dengan
seksio sesarea berasal dari luka yang terdapat dari
perut. Pasca seksio sesarea akan menimbulkan
nyeri  hebat
berlangsung lebih lama dibandingkan dengan
persalinan normal.

Hasil
penelitian yang dilakukan Megawahyuni (2018)

dan  proses  pemulihannya

penelitian ini  sesuai dengan
dalam penelitiannya di RSIA Bahagia Makassar

dengan  menggunakan  instrumen  lembar
observasi dan skala ukur nyeri NRS (Numeric
Hasil

bahwa

rating Scale). penelitian  tersebut

mendapatkan skala nyeri sebelum

dilakukan intervensi adalah 7.03 dimana nilai
tersebut masuk dalam kategori nyeri berat.

Intensitas Nyeri pada Pasien Pasca Operasi
Seksio Sesarea sesudah Dilakukan Teknik
Relaksasi Benson di Rumah Sakit Umum Puri
Raharja Denpasar

Hasil
sesudah sesudah

penelitian menunjukkan bahwa
dilakukan tehnik relaksasi
benson, rata-rata (mean) intensitas nyeri yang
dirasakan pasien pasca operasi seksio sesarea
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adalah 3,4 atau masuk kategori nyeri ringan.
Adapun intensitas nyeri minimum yang dirasakan
adalah tiga dan maksimum adalah empat. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah pemberian teknik
relaksasi benson, terjadi penurunan intensitas
nyeri pada pasien pasca operasi seksio sesarea.
Perubahan tingkat kecemasan bisa
dipengaruhi karena sebagian besar responden
berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 11 orang
(73,3%). Hal ini pendapat

Notoatmodjo (2010) yang mengatakan bahwa

sesuai dengan

tingkat pendidikan seseorang atau individu akan
berfikir.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,

berpengaruh terhadap kemampuan

akan semakin mudah berfikir rasional dan
menangkap informasi baru dalam hal ini adalah
mengikuti prosedur teknik relaksasi benson. Hal
ini dikarenakan pada prosedur teknik relaksasi
benson ada penambahan unsur keyakinan dalam
bentuk kata-kata yang diberikan kepada pasien
yang mengalami nyeri (Solehati & Kosasih,
2015). Jadi tingkatan kognitif responden akan
mempengaruhi kemampuan menangkap kata-kata

atau sugesti yang diberikan oleh perawat.

Pengaruh Teknik Relaksasi Benson terhadap
Intensitas Nyeri pada Pasien Pasca Operasi
Seksio Sesarea di Rumah Sakit Umum Puri
Raharja Denpasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji
wilcoxon diperoleh nilai p=0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian teknik relaksasi
benson efektif menurunkan intensitas nyeri pada
Hasil

penelitian ini sesuai dengan pendapat Yusliana

pasien pasca operasi seksio sesarea.

(2015) bahwa relaksasi benson merupakan teknik

relaksasi  pernapasan  dengan  melibatkan

keyakinan yang mengakibatkan penurunan
terhadap konsumsi oksigen oleh tubuh dan otot-
otot tubuh menjadi rileks sehingga menimbulkan
perasaan tenang dan nyaman. Apabila O, dalam
otak tercukupi maka manusia dalam kondisi
seimbang. Kondisi ini akan menimbulkan keadaa
rileks secara umum pada manusia. Perasaan
rileks akan diteruskan untuk menghasilkan
conticothropin relaxing factor (CRF). CRF akan
merangsang kelenjar di bawah otak untuk
meningkatkan produksi proopiod melanocorthin
(POMC) sehingga produksi

medulla adrenal meningkat. Kelenjar dibawah

encephalin oleh

otak juga menghasilkan B endorphine sebagai
neurotransmitter.

Menurut Solehati & Kokasih (2015),
relaksasi benson dapat menurunkan persepsi
sistem  kontrol
lebih sedikit

yang ditransmisikan ke otak.

nyeri dengan menstimulasi
desenden, yang mengakibatkan
stimuli
Keefektifan

kemampuan

nyeri

distraksi tergantung pada

pasien untuk menerima dan
membangitkan input sensori selain nyeri. Pereda
nyeri secara umum meningkat dalam hubungan
aktif

Karenanya, stimulasi penglihatan, pendengaran

langsung dengan pertisipasi individu.

dan sentuhan mungkin akan lebih efektif dalam

menurunkan nyeri dibanding satu indera saja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian  Rasubala (2017) menyimpulkan
terdapat pengaruh teknik relaksasi benson

terhadap skala nyeri di RSUP. Prof. Dr. R.D.
Kandou dan RS Tk. Il R.W. Mongisidi Teling
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Manado. Penelitian Solehati (2008) tentang

pengaruh tehnik benson relaksasi terhadap
intensitas nyeri dan kecemasan klien post seksio
sesarea di RS Cibabat Cimahi dan RS Sartika
Asih Bandung. Penelitian ini juga menemukan
penurunan rata-rata setelah
dilakukan tehnik relaksasi benson (p=0,000).

Hasil penelitian Tribowo (2016) menyimpulkan

intensitas nyeri

bahwa terapi kombinasi relaksasi benson dan
pemberian analgesik dapat mengurangi intensitas
nyeri. Hasil serupa juga diperoleh dari penelitian
Gorji et al. (2014), yang menyatakan bahwa
relaksasi ~ benson

berpengaruh  terhadap

penurunan intensitas nyeri.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
teknik

menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca

pemberian relaksasi Benson efektif

operasi seksio sesarea.

Melalui hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan oleh tenaga keperawatan untuk
menurunkan intensitas nyeri pada pasien-pasien

pasca operasi seksio sesarea.
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